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ABSTRAK

Dian Aprilia Putri 2020. Pengaruh Kebiasaan Menulis Buku Harian Terhadap
Kecerdasan Linguistik Pada Murid Kelas V SDN 345 Samakore Kecamatan
Bontotiro Kabupaten Bulukumba. Skripsi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing 1 Sitti Aidah Azis dan Pembimbing II Syahruddin.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana menerapkan kebiasaan
menulis buku harian untuk mengetahui pengaruh hasil belajar bahasa indonesia
pada murid kelas VSDN 345 Samakore Kecamatan Bontotiro Kabupaten
Bulukumba. Dengan sampel penclitian adalah murid kelas V sebanyak 25 orang.
Jenis penelitian ini adalah penelitian Eksperimen dengan desain penelitian
preexperimentaldesigns jenis one group pretest postiest design. Penelitian
dilaksanakan sebanyak 8 kali pertemuan populasinya adalah seluruh murid kelas
V SDN 345 Samakore Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba, Dengan
sampel penelitian adalah murid kelas V sebanyak 25 orang,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh kebiasaan menulis buku harian
yang diterapkan mampu mempengaruhi hasil belajar murid kelas V SDN 345
Samakore Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba Hal ini tampak pada nilai
yang diperoleh murid sebelum menggunakan kebiasaan menulis buku harian yang
mencapai standar keberhasilan belajar yaitu hanya mencapai nilai rata-rata sebesar
69,96. Selanjutnya setelah menggunakan kebiasaan menulis buku harian hasil
belajar murid mencapai nilai rata-rata skorsebesar 84.4.

Pengaruh kebiasaan menulis buku harian diketahui pula berdasarkan hasil
perhitungan wji t. Hasil penelitian diperoleh tuinne= 2.62 dantrae = 2,06 maka
diperoleh tuiung>trabel atau 2,62> 2,06. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy
ditolakdan H, diterima.Ini berarti bahwa pengaruh kebiasaan menulis buku harian
terhadap kecerdasan linguistik berpengaruh terhadap hasil belajar bahasa indonesia
pada murid kelas V SDN 345 Samakore Kecamatan Bontotiro
Kabupaten Bulukumba

Kata Kunci: kecerdasan linguistik, kebiasaan menulis buku harian
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahasa Indonesia adalah bahasa Nasional yang sangat penting sebagai alat
komunikasi yang dapat mempersatukan seluruh bangsa.Bahasa memiliki peran
sentral dalam pengembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik
danmerupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang
studi.Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenali dirinya,
budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan,
berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan kemampuan analitis dan
imaginatif yang ada dalam dirinya. (Depdiknas, 2004 : 4)

Salah satu aspek dalam bahasa adalah menulis.Menulis merupakan ungkapan
ide, gagasan, dan perasan untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Tarigan (2008:
22), Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami seseorang sehingga orang lain dapat
membaca lambang-lambang grafik tersebut.

Kebiasaan menulis akan melatih murid menalar bahasa yang digunakan agar
tulisan menjadi indah. Menulis pengalaman pribadi dalam buku harian merupakan
salah satu kebiasaan menulis sebagai murid.Kegiatan ini melibatkan murid sevara
langsung dalam menuangkan ide, gagasan kedalam tulisan. Kebiasaan siswa dalam
menulis buku harian sedikit banyak akan berpengaruh pada kecerdasan
linguistiknya,

Gardner  (dalam  Thomas  Armstrong, 2002: 3) menyatakan
sukurangkurangnya ada tujuan kecerdasan yang patut diperhitungkan secara
sungguhsungguh sebagai cara berfikir yang penting. Kecerdasan ini disebut juga

dengan kecerdasan ganda (multiple intelligensi).



Salah satu kecerdasan ganda (multiple intelligensi). Adalah kecerdasan
linguistiknya.Kecerdasan linguistik adalah kemampuan seseorang untuk
mengungkapkan pendapat atau pikiran melalui bahasa verbal dan non
verbal.Secara jelas kecerdasan ini mengunakan kata-kata secara efektif, baik lisan
maupun tulisan.

Berdasarkan hasil observasi awal pada kelas V. SDN 345 Samakore
Kecamatan.Bontotiro Kabupaten.Bulukumbatepatnya didesa samakore yang jauh
dari kota tersebut, peneliti menemukan bahwa dalam interaksi sehari-sehari
disekolah masih banyak murid yang mencampur adukan antara bahasa Indonesia
dan bahasa daerah. Sama halnya ketika melakukan pembelajaran mengarang atau
menulis buku harian dan sebagainya, masih sering ditemukan murid yang
mencampur adukkan antara bahasa indonesia dan bahasa daerah. Selain itu peneliti
juga menemukan minat menulis murid sangat kurang.Oleh karena itu peneliti
berinisiatif untuk melakukan penelitian terkait hal ini, dengan harapan bisa
meningkatkan kebiasaan menulis yang dapat mempengaruhi kecerdasan
linguistik setiap murid.

Adanya keterkaitan antara kebiasaan menulis buku harian dengan kecerdasan
linguistik diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“Pengaruh Kebiasaan Menulis Buku Harian terhadap Kecerdasan

Linguistik pada Murid Kelas V SDN 345 Samakore”
B. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini sabagai berikut
“Bagaimana pengaruh kebiasaan menulis buku harian terhadap kecerdasan

linguistik pada murid kelas V. SDN 345 Samakore?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh kebiasaan menulis buku harian terhadap kecerdasan
linguistik pada murid kelas V. SDN 345 Samakore.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, yaitu:
a) Dapat menambah pengetahuan dalam dunia pendidikan terutama
pendidikan adak sekolah dasar.
b) Membuka wawasan dan pengetahuan tentang kecerdasan linguistik.
¢) Dapat digunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, yaitu:
a) Manfaat Bagi Murid
Penelitian ini diharapkan dapat membantu murid mengetahui kebiasan menulis
yang dapat mengembangkan kecerdasan linguistik dan

meningkatkan keterampilan mengarang melalui pengalaman pribadi.

b) Manfaat Bagi Guru
Melalui penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam menambah
pengetahuan dan referensi karakteristik anak dengan kecerdasan linguistik.
¢) Manfaat Bagi Sekolah
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat yang
berarti bagi sekolah yaitu dapat mengetahui kebiasaan murid yang positif dapat

meningkatkan kecerdasannya.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
1. Hakikat Kemampuan Menulis
a. Pengertian Menulis

Menulis merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari seorang murid,
para murid memerlukan kemampuan menulis untuk  mencatat ataupun
mengerjakan tugas-tugas sekolah., Dengan menulis pula seseorang dapat
menuangkan serta dapat menuangkan pikiran serta mengungkapkan pikiran dan
gagasan guna mencapai maksud dan tujuan tersebut.Oleh karenaitu, keterampilan
menulis termasuk dalam salah satu keterampilan berbahasa yang berperan penting
dalam kehidupan manusia.

Keterampilan menulis merupakan keterampilan bahasa yang paling akhir
setelah kemampuan mendengarkan berbicara dan membaca. Kemampuan menulis
harus mencakup unsur tulisan yang akan menjadi isi tulisan, sehingga menjadi
tulisan yang runtut dan padu.

Menurut Zuchdi dan Budiasih (2001:71-72):

Menulis merupakan kegiatan yang memerlukan kemampuan yang

bersifat kompleks. Kemampuan yang diperlukan antara lain

kemampuan berfikir secara teratur dan logis, kemampuan

mengungkapkan fikiran atau gagasan secara jelas dengan

menggunakan bahasa yang  efektif, dan  kemampuan

menerapkan kaidah tulis-menulis dengan baik.

Banyak terdapat definisi menulis menurut para ahli, seperti yang dikemukakan
Lerner (dalam Abdurrahman, 2003: 224), menulis adalah menuangkan ide ke dalam
suatu bentuk visual. Menurut Crimon (dalam Slamet, 2008: 141), bahwa menulis
merupakan kegiatan menggali pikiran dan perasaan mengenai suatu subjek,

memilih hal-hal yang akan di tulis, menentukan cara menuliskannya sehingga

pembaca dapat memahaminya dengan mudah dan jelas.



Adapun Menurut Gie (1995:17):
“Bahwa kegiatan menulis merupakan padanan kita dari
mengarang.Mengarang adalah keseluruhan rangkaian kegiatan
seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya
melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipatuhi”.

Kegiatan dalam menciptakan suatu catatan dapat dilakukan dengan cara menyusun
buah pikiran atau perasaan yang diperoleh melalui penulisan yang sistematis,
sehingga tema karangan yang disampaikan dapat dipahami oleh pembaca.

Begitu pula menurut Hernowo (2002: 116), bahwa menulis adalah menuliskan
pikiran atau perasaan (seperti mengarang, membuat surat) dengan tulisan. Dengan
demikian, menulis merupakan serangkaian kegiatan untuk mengemukakan suatu
ide atau gagasan dalam bentuk lambang bahasa tuis agar dapat dibaca oleh orang
lain. Lain halnya dengan pendapat Tarigan (2008:22),Menulis ialah menurunkan
atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang
dipahami seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang

grafik tersebut.

Dari beberapa pengertian menulis dan mengarang diatas dapat disimpulkan
bahwa menulis adalah suatu kegiatan mengungkapkan pikiran, ide, atau gagasan,
serta pesan secara tertulis melalui lambang atau simbol sebagai simbol sebagai
bentuk sarana komunikasi tidak langsung sehingga orang lain memiliki pemahaman
yang mudah mengenai isinya.

b. Tujuan Menulis

Dalam menulis terdapat tujuan yang ingin dicapai penulis.Sehubungan
dengan itu, menurut Taringan (2008:24), tujuan menulis yaitu memberitahukan
atau mengajar, meyakinkan atau mendesak, menghibur atau menyenangkan, dan
mengutarakan atau mengekspresikan perasaan yang berapi-api.

Munurut Semi (2007: 14-21), mengungkapkan bahwa sacara umum tujuan orang

menulis, yaitu:



1) Untuk menceritakan sesuatu, menceritakan maksudnya agar orang lain atau
pembaca tahu apa yang dialami, diimpikan, dikhayalkan, maupun yang
dipikirkan oleh penulis.

2) Untuk memberikan petunjuk atau pengarahan, maksudnya apabila
seseorang mengajari orang lain bagaimana cara mengerjakannya,
memberikan petunjuk, maupun memberikan pengarahan dengan
tahapantahapan yang benar, berarti orang tersebut sedang memberikan
petunjuk atau arahan.

3) Untuk menjelaskan sesuatu, hanya penulis berusaha manyampaikan
gagasannya dalam menjelaskan sesuatu melalui tulisan yang bertujuan
menjelaskan sesuatu kepada pembaca,sehingga pengetahuan pembaca
bertambah.

4) Untuk meyakinkan, hal ini pada dasarnya setiap orang sering berbeda
pendapat tentang banyak hal.

5) Untuk merangkum, maksudnya dengan kegiatan merangkum, pembaca
akan sangat tertolong dan sangat mudah untuk mempelajari buku yang
tebal.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dengan
menentukan tujuan menulis, maka penulis mengetahui bahan apa yang dibutuhkan,
bentuk ragam karangan apa yang hendak dipilih, dan sudut pandang yang bagaimana
yang akan ditetapkan.

¢. Manfaat Menulis
Banyak manfaat dari aktivitas menulis, seperti yang dikemukakan
Pennebaker (dalam Komaidi, 2007: 14) manfaat menulis antara lain:
1) Dapat menjernihkan pikiran
2) Membantu mendapat dan mengingat informasi baru 3) Membantu

memecahkan masalah.



Lebih rinci Komaidi (2007: 12-13) manfaat menulis antara lain:

a) Menimbulkan rasa ingin tahu dan melatih kepekaan dalam melihat
realitas sekitar

b) Mendorong untuk mencari referensi seperti buku, majalah, koran, jurnal,
dan sebagainya

¢) Terlatih untuk menyusun pemikiran dan argumen secara runtut,
sistematis dan logis

d) Secara psikologis akan mengurangi tingkat ketegangan dan stres

e) Mendapatkan kepuasan batin jika tulisan di muat dimedia massa atau
diterbitkan oleh penerbit.

f) Membuat penulis makin populer dan dikenal oleh publik pembaca
apabila tulisan dibaca oleh banyak orang.

Dari pendapat diatas, bahwa melalui kegiatan menulis seseorang akan
mampu mengenai potensi yang dimiliki. Penulis akan mengetahui sampai dimana
pengetahuannya tentang suatu topik atau bahan yang akan dibuat tulisan. Untuk
mengembangkan topik tersebut, penulis harus berpikir, menggali pengetahuan dan
pengalamannya,

2. Buku Harian
a. Pengertian Buku Harian

Buku harian di kenal juga dengan catatan harian, atau dalam bahasa inggris
disebut “diary”. Menurut Kamus Bahasa Besar Bahasa Indonesia, buku harian
artinya buku tulis yang berisi catatan kegiatan yang dialaminya setiap hari. Buku
harian berisi hal-hal penting yang terjadi pada hari itu.

Menurut Zulkarnaini (2009: 1), buku harian pada dasarnya adalah catatan
penting tentang pengalaman, pemikiran, dan perasaan vang ditulis setiap hari oleh

seseorang. Menurut pengertian-pengertian di atas, jadi pada dasarnya buku harian



merupakan tempat atau wadah seseorang untuk meluapkan dan menuangkan segala
macam perasaan, pemikiran serta pengalaman yang telah dialami.
b. Unsur-Unsur Buku Harian
Menurut Zulkarnaini (2009: 2), secara garis besar isi buku harian ada tiga,
yakni pengalaman, perasaan, dan pemikiran. Yang meliputi:
1) Tanggal penulisan

2) Waktu peristiwa terjadi
3) Tempat peristiwa terjadi

4) Peristiwa yang dialami
5) Orang yang terlibat

6) Perasaan

Di dalam buku harian yang baik dan sempurna, unsur-unsur diatas harus
ada.Schingga, sebuah peristiwa yang telah dialami penulis dapat diketahui secara
jelas informasinya.Oleh karena itu penulis dapat mengenang kejadian yang perna
penulis alami di masa lalu.

¢. Manfaat Menulis Buku Harian

Menurut Zulkarnaini (2009: 1-2), manfaat menulis buku harian:

1) Melatih kemampuan menulis dan berbahasa bila frekuensi menulis
tinggi.

2} Melukiskan rasa marah dan  kecewa dalam bentuk tulisan.
Pengekspresian rasa marah dalam penulisan dapat ditunjukkan dengan
menggunakan huruf kapital.

3) Buku harian dapat digunakan sebagai ruang mengenali diri sendiri.

Dari manfaat di atas, secara lebih jauh manfaat menulis buku harian antara lain:

a) Tempat menyimpan pengalaman masa lalu dan dapat mempertajam
ingatan,

b) Menulis buku harian dapat mengurangi stres.



c¢) Dapat berfungsi sebagai tempat menyimpan rahasia.

d) Sebagai tempat berlatih mengeluarkan isi hati yang tidak mampuu diceritakan
kepada orang lain.

¢) Pandai mengatur gagasan,

Dari gagasan di atas terdapat beberapa indikator menulis buku harian yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu intensitas menulis, menulis dengan cara yang
baik, dan terdapat SW+1H yang harus terpenuhi. Menurut pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa, banyak manfaat dari menulis buku harian.Selain melatih
kecerdasan linguistuk anak, menulis buku harian ternyata juga mampu menjadi
tempat mengurangi stres, Terlebih apabila nantinya tulisan dalam buku harian dapat
diangkat menjadi buku.

d. Contoh Menulis Buku Harian

Makassar, Senin Januari 2020
Hari ini aku bertemu teman lama.Senang banget deh rasanya, soalnya sudah lama
aku tidak mendengar kabar tentang dia.

Makassar, Selasa Januari 2020

Hore! hari ini ulanganku paling tinggi di kelas. Nggak sia-sia deh semalaman belajar.
Makassar, Rabu Januari 2020

Capek bangat hari ini. Banyak tugas yang harus dikerjakan
Makassar, Kamis Januari 2020
Hariini sangat membosankan. Tidak ada hal-hal yang menarik terjadi hari ini.
Makassar, Jum’at Januari 2020

Aduh! Hari ini aku dihukum karena terlambat masuk sekolah.Karena terlalu asyik
menonton TV semalaman, aku bangun kesiangan.

Makassar, Sabtu Januari 2020
Hari ini aku pulang sekolah lebih awal, soalnya ada rapat guru disekolah. Senang
deh!



3. Pengertian Kecerdasan
Menurut Howard Gardner (dalam Efendi, 2005:81), kecerdasan adalah
kemampuan untuk memecahkan atau menciptakan sesuatu yang bernilai bagi
budaya tertentu. Sedangkan menurut Biner dan Simon (dalam Efendi, 2005: 81),
menyatakan bahwa kecerdasan terdiri dari tiga komponen antara lain:
a) Kemampuan mengarahkan pikiran dan atau tindakan.
b) Kemampuan mengubah arah tindakan jika tindakan tersebut telah dilakukan,
¢) Kemampuan mengkritik diri sendiri.
Definisi kecerdasan lain adalah definisi kecerdasan meurut Piaget.

Menurut Calvin (dalam Efendi, 2005:83), Piaget mengatakan, “Intllegence is what
you use when you don’t know what to do. (kecerdasan adalah apa yang kita gunakan
pada saat kita tidak tahu apa yang harus dilakukan)”.

Brown & Frence (dalam Efendi, 2005: 84), kecerdasan adalah kemampuan
mengarahkan diri seseorang dan mempelajari ketiadaan arahan dan ajaran yang
sempurna. Nickerson (dalam Efendi, 2005: 84) mengatakan bahwa kecerdasan
adalah salah satu kata yang kita gunakan meski kita memahami apa artinya,tapi
Juga tak satu orang pun yang mampu mengidentifikasikannya dengan definisi yang
dapat memuaskan setiap orang, Sedangkan menurut Gardner (dalam Sujiono, 2009:
176), menyatakan bahwa kecerdasan merupakan kemampuan untuk menyelesaikan
masalah, menciptakan produk yang berharga dalam satu atau beberapa lingkungan
budaya masyarakat. Kecerdasan adalah seluruh kemampuan individu untuk
berpikir abstrak, bertindak secara terarah dan menyesuaikan diri dengan lingkungan
secara efektif.

Dari beberapa ulasan para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan kecerdasan
adalah kemampuan seseorang untuk memecahkan sesuatu hal dengan caraberpikir

secara abstrak, menerima dan menyimpan informasi, kemudian menjadikannya



pengetahuan untuk dirinya, jenis-jenis kecerdasan menurut Buzain (dalam Efendi,
2005: 82):
Setiap orang memiliki 10 jenis kecerdasan yang belum banyak digali dan
dimanfaatkan. Kesepuluh kecerdasan tersebut adalah sebagai berikut:
kecerdasan kreatif, kecerdasa pribadi, kecerdasan sosial, kecerdasan spiritual,

kecerdasan jasmani, kecerdasan indrawi, kecerdasan seksual, kecerdasan
numerik, kecerdasan spasial, dan kecerdasan verbal.

Sternberg (dalam Efendi, 2005: 82), mendefinisikan jenis-jenis kecerdasan sebagai
berikut:
Kecerdasan analisis adalah kecerdasan yang digunakan untuk memecahkan
masalah: kecerdasan kreatif adalah kecerdasan yang digunakan untuk
memutuskan masalah yang harus dipecahkan; dan kecerdasan praktis adalah
kecerdasan yang digunakan untuk menbuat pemecahan masalah menjadi
efektif.
Sedangkan menurut Zohar dan Marshall (dalam Efendi, 2005:82), kecerdasan
terdiri dari SQ: Spiritual Intellegence, IQ: Intellegence Quotient, dan EQ:
Emotional Quotient.
Menurut Gardner (dalam Efendi, 2005: 140), terdapat tujuh kecerdasan yang
dimiliki oleh manusia, anatara lain:
a) Kecerdasan verbal
b) Kecerdasan visual

¢) Kecerdasan logis-matematis

d) Kecerdasan musikal
¢) Kecerdasan kinestetik

f) Kecerdasan intrapribadi
g) Kecerdasan interpribadi
Dari ketujuh macam kecerdasan di atas, membuktikan bahwa tidak ada anak
yang bodoh.Yang ada adalah anak yang menonjol dalam salah satu atau beberapa
Jenis kecerdasan. Dengan demikian orang tua dan guru dapat menggunakan cara

atau metode tertentu untuk bisa mengasah agar terampil.



4. Pengertian Linguistik

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, linguistik adalah ilmu tata bahasa.
Linguistik atau bahasa adalah penggunaan kode yang merupakan gabungan fonem
sehingga membentuk kata dengan aturan sintaks untuk membentuk kalimat yang
memiliki arti.Linguistik atau bahasa juga didentifikasi sebagai kode yang
disepakati oleh masyarakat sosial yang mewakili ide-ide melalui penggunaan
simbol-simbol dan kaidah-kaidah yang mengatur kombinasi
tersebut.

Menulis Lyons (1995: 1), linguistik adalah pengkajian bahasa secara ilmiah
yaitu penyelidikan bahasa melalui pengamatan-pengamatan yang teratur dan secara
empiris dapat dibuktikan benar tidaknya serta mengacu kepada suatu teori urnum
tentang struktur bahasa.

Dari pengertian di atas,dapat disimpulkan bahwa linguistik merupakan alat
komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan informasimelalui kombinasi
simbol dengan ketentuan sistem komunikasi yang digunakan guna memperoleh
informasi.

3. Kecerdasan Linguistik

Menurut Jemes (dalam Efendi, 2005:141), kecerdasan linguistik
ditunjukkan oleh kepekaan akan makna dan urutan kata, serta kemampuan
membuat beragam penggunaan bahasa.lain halnya Menurut Howard Gardner
(dalam Efendi, 2005: 141) kecerdasan linguistik antara lain ditunjukkan oleh
sensitivitas terhadap fonologi, penguasaan sintaksis, pemahaman semantik dan
pragmatik.

Adapun Menurut Armstrong (2002: 3), kecerdasan linguistik adalah
kecerdasan dalam mengolah kata. Ini merupakan kecerdasan para jurnalis,juru

cerita, penyair, dan pengacara.Menurutnya orang yang cerdas dalam bidang ini



dapat berargumentasi, meyakinkan orang, menghibur, atau mengajar dengan efektif
lewat kata-kata yang diucapkannya.
Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
linguistik adalah kecerdasan dalam mengolah kata, atau kemampuan
menggunakan kata secara efektif baik lisan maupun tulis. Ada beberapa hal yang
berkaitan dengan karakteristik kecerdasan linguistik yaitu:
a. Mampu menuliskan pengalaman kesehariannya
b. Pendapatnya lebih baik dibanding anak seusianya
¢. Memiliki kosa kata yang banyak
d. Banyak membaca dan menulis
€. Gemar bercerita
Menurut Rahayuningtyas(2013: 26), ciri-ciri atau karakteristik dari kecerdasan
linguistik antara lain:
1} Senang dan efektif berkomunikasi, baik lisan maupun tulis, mereka dapat
menyampaikan pikiran dan perasaan mereka kepada orang lain secara
lebih cepat.
2) Senang dan baik dalam mengarang cerita. Mereka senang membuat cerita,
merangkainya secara bagus, dan menyajikan dalam bentukyang menarik.
3) Senang berdiskusi dan mengikuti debat suatu masalah. Mereka pandai
menangkap permasalahan yang disampaikan secara verbal,
memaknainya, dan sekaligus menanggapinya.
4) Senang dan efektif dalam belajar bahasa asing, cepat menangkap perbedaan
fonem dan mampu membandingkan dengan fonem dari

bahasanya sendiri.




5) Senang bermain “game”bahasa. Mereka menikamati permainan bunyi, peka
terhadap kelucuan yang muncul akibat pertukaran bunyi, dan peka terhadap
kata-kata.

Dari pemaparan di atas dalam penelitian ini indikator yang digunakan dalam
kecerdasan linguistik, yaitu pandai menyusun kata-kata, sangat hafal nama, tempat
peristiwa, dan lancar dalam membaca. Menurut Hawadi (2001: 91-92), bahwa
kecerdasan linguistik murid dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu:

a) Faktor internal
1) Kemampuan intelektual

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan terdapat korelasi positif antara

taraf intelegensi dengan prestasi belajar, yaitu sebesar 0,70.
2) Minat

Seseorang akan merasa bahagia untuk melakukan sesuatu sesuai dengan apa
yang mercka sukai dan sesuai dengan minatnya. Minat dapat diartikan sebuah
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi/keinginan yang besar terhadap sesuatu.
3) Bakat

Bakat dapat diartikan sebagai kemampuan bawaan yang berupa
potensi.Bakat merupakan kapasitas untuk belajar dan baru terwujud bila sudah
mendapatkan latihan.

4) Sikap

Seseorang akan menerima atau menolak sesuatu berdasarkan penilaiannya pada
obyek yang mereka amati. Apakah objek tersebut berguna atau tidak

5) Motivasi berprestasi

Motivasi berprestasi adalah suatu perhatian tentang menyelesaikan
pekerjaan-pekerjan dengan memperoleh beberapa standar kesuksesan. Semakin
tinggi motivasi berprestasi seseorang, maka akan semakin baik pula prestasi yang

akan diraihnya.




6) Konsep Diri
Konsep diri menunjukkan bagaimana seseorang memandang dirinya serta
kemampuan yang dimilikinya.Murid yang memiliki konsep diri yang positif dapat

lebih mudah mendapatkan hasil yang memuaskan.

7) Sistem Nilai
Sitem nilai merupakan sebuah keyakinan yang dimiliki seseorang tentang cara
bertingkah laku dan kondisi akhir yang diinginkan.
b) Faktor eksternal
1) Lingkunagn sekolah
Lingkungan sekolah dapat meliputi keadaan fisik sekolah, seperti ruangan,
kelengkapan alat pelajaran, disiplin sekolah, metode belajar mengajar serta
hubungan antara murid adan guru.
2) Lingkungan keluarga
Beberapa hal yang dapat mempengaruhi dari lingkungan keluarga antara lain
hubungan murid dengan anggota keluarganya, ukuran besar keluarga, bentuk
keluarga, pendidikan orang tua, adan keadaan ekonomi.
3) Lingkungan masyarakat
Lingkungan masyarakat meliputi kegiatan-kegiatan yang diikuti oleh murid,
misalnya olah raga, atau karang taruna.
6. Keterampilan Menulis
Keterampilan menulis merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa yang
harus dikuasai siswa dalam menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa tulis melalui
kalimat yang dirangkai secara utuh dan jelas schingga dapat dikomunikasikan

kepada pembaca dengan berhasil.



B. Hasil Penelitian yang Relevan
Terdapat beberapa penelitian sebelumnya dan dipandang penulis relevan
dengan penelitian ini , antara lain:

1. Penelitian Dwi Rahayuningtyas (2013) dengan judul “Upaya Meningkatkan
Kecerdasan Linguistik Melalui Metode Bercerita Pada Anak Kelompok B TK
Al- Uswah Kecamatan Sulang Kabupaten Rembang menunjukkan bahwa
melalui metode bercerita dapat meningkatkan kecerdasan linguistik. Hal ini
dapat dilihat dari perkembangan kemampuan bahasa dengan hasil sebesar
80,95% dan 85,71%.

2. Penelitian Desi Dwi Kusumawati (2012) dengan Judul *“peningkatan
kemampuan menulis narasi melalui metode pembelajaran exemple non exemple
pada siswa kelas V SD Negeri 01 Sentono, Karangdowo, Klaten” menunjukkan
bahwa metode pembelajaran exemple non exemple mampu meningkatkan
keaktifan murid, serta mampu meningkatkan kemampuan menulis narasi murid

kelas V SD Negeri 01 Sentono, Karangdowo, Klaten.

3. Penelitian Yuni Hastuti (2012) dengan judul “ Peningkatan Keterampilan
Menulis Karangan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Melalui Metode Urai,
Ruang, Dan Waktu (URW) pada muris kelas V SD Negeri 01 Ngrompak,
Jatisiono, Wonogiri” menunjukkan bahwa dalam setiap siklus mengalami
peningkatan hasil belajar menulis karangan melalui penerapan metode URW.
4. Adapun perbedaan dan persamaan dari penelitian-penelitian yang telah
dilakukan dengan peneliti yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai

berikut:



Tabel. 2.1 persamaan dan perbedaan penelitian

No. Peneliti Komponen yang diteliti
Bercerita | Kecerdasan | Menulis | Exemple | URW
Linguistik non
exemple
1. | Dwi v \%
Rahayuningtyas
2. | Desi Dwi Vv A%
Kusumawati
3. | Yuni Hastuti v \Y
4. | Septina Rinawati \% A

C. Kerangka Pikir

Menurut Sugiyono (2014:91).Kerangka pikir merupakan model konseptual
tentang teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting.Anak-anak sekolah dasar memiliki karakteristik serta
kebiaasaan yang berbeda-beda.Dari kebiaasaan murid ini akan sedikit banyak
berpengaruh terhadap kecerdasan yang ada pada dirinya. Selama kebiaasaan murid
masih berada dalam hal yang positif, perlu adanya dukungan schingga dapat

memberikan manfaat bagi perkembangan murid selanjutnya.
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harian berpengaruh terhadap kecerdasan linguistik murid kelas V SDN 345
Samakore”.



BAB III

METODE PENELITIAN

\. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian

Jenis Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen, yaitu metode penelitian yang
igunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
crkendalikan.  Adapun  jenis penelitian eksperimen yang digunakan yaitu penilitian
racksperimental (PreExperimentalDesign). Dalam penelitian ini digunakan desain One Group

etest-posttest Design (Satu Kelompok Prates-Postest) karena hanya melibatkan satu kelas
bagai kelas eksperimen yaitu kelas V SD yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok.

Pre-Test digunakan untuk mengetahui hasil belajar Bahasa Indonesia dalam buku harian
wrid sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil pengetahuan dapat diketahui lebih akurat,
arena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.Sedangkan
ost-Test digunakan untuk mengetahui hasil belajar murid setelah diberi perlakuan.

Desain penelitian
Pada penelitian ini hasil perlakuan (treaiment) akan dibandingkan dengan

adaan sebelum diberiperlakuan (pretest). Adapundesain penelitian ini dapat

lihat pada tabel sebagai berikut.



Tabel.3.1. DesainPenelitian
Sebelum Perlakuan Sesudah

O X 0,

Keterangan gambar:

O1= Tes sebelum penggunaan Q,= Tes akhir sesudah penggunaan

X = Perlakuan

Rancangan Penelitian one-group pretest-posttest ini menurut Gall dan Borg (2003) meliputi
ga langkah, yaitu : (1) pelaksanaan pratest untuk mengukur variabel terikat, (2) pelaksanaan
rlakuan atau eksperimen dan (3) pelaksanaan pascates untuk mengukur hasil atau dampak
rthadap variabel terikat. Dengan demikian, dampak perlakuan ditentukan dengan cara
embandingkan skor hasil pretestdan positest.
. Populasi dan Sampel

1. Populasi menurut Arikunto (2010: 173),adalah  keseluruhan subjek
penel

itian”. Berdasarkan pengertian tersebut maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
murid dari kelas 1-6di SDN 345 Samakoreyang jumlahnya 116.

. Sedangkan menurut Sugiyono (2014:118), sampel adalah bagian dari jumiah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dengan kata lain sampel merupakan
bagian dari populasi. Apa yang dipelajari darin sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan
untuk populasi. Oleh karena itu sampel harus betul-betul respresentatif

(mewakili).Lain halnya dengan pendapat Margono (2000: 121), sampel adalah sebagian



dari populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah murid kelas V SDN 345 Samakore yang
jumlahnya 25 murid.
C. Definisi Operasional Variabel
Definisi Operasional Variabel Yang Dimaksud Adalah:
1. Variabel Bebas
Variabel bebas yaitu variabel yang memang sengaja dilakukan tindakan yang akan diukur
intensitas pengaruhnya atau kontribusinya terhadap variabel terikat.
2. Variabel Terikat variabel yang keberadaannya ditentukan oleh variabel bebas. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah kecerdasan linguistik
). Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2010: 303), instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang

igunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
ckerjaannya lebih baik (cermat, lengkap, dan sistematis) sehingga lebih mudah di olah.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Lembar observasi yaitu berupa catatan tentang aktivitas murid dalam kegiatan pembelajaran
yang bertujuan sebagai pedoman untuk menentukan tindakan berikutnya.
2. Angket yaitu sejumlah pertanyaan  tertulis yvang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atauhal-hal
yang diketahui (Suharsimi Arikunto,1998:140)

3. Tes menulis buku harian yaitu dilaksanakan selama kurang lebih 1 minggu



¢. Teknik Pengumpulan Data
Teknikpengumpulan data yang digunakan oleh penecliti dalam penelitian ini adalah tes awal
pretest) dan tes akhir (posttest). Adapun langkah-langkah (prosedur) pengumpulan data yang
kan dilakukan sebagai berkut;
. Tes awal (pretest)
Tes awal dilakukan sebelum reatment,pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan bahasa
donesia yang dimiliki oleh murid sebelum diterapkannya kebiasaan menulis buku harian,
- Treatment (pemberian perlakuan)
alam hal ini peneliti menerapkan kebiasaan menulis buku harian pada pembelajaran bahasa
donesia.
Tes akhir (posttest)
etelah rreatment, tindakan selanjutnya adalah postrest untuk mengetahui kebiasaan menulis buku
ian.
. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan analisis
tatistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa nilai presest dan nilai posttest
emudian dibandingkan.Membandingkan kedua nilai tersebut dengan mengajukkan pertanyaan
akah ada perbedaan antara nilai yang didapatkan antara nilai pretest dengan nilai
sttest. Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rerata kedua nilai saja, dan untuk
perluan itu digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (r-fesr). Dengan demikian

gkahlangkah analisis data eksperimen dengan one group pretest posttest design adalah sebagai

rikut;

Analisis Statistik Deskriptif



adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
nenggambarkan data yang telah terkumpul selama proses penelitian dan bersifat kuantitatif,

dapun langkah-langkah dalam penyusunan melalui analisis ini adalah sebagai berikut:

- Menghitung nilai rata-rata yang diperoleh murid dengan menggunakan rumus berikut:

Oy
Me = (Arif Tiro, 2008: 120)
n
Keterangan:
Me : Mean (rata-rata)
i : Jumlah
Xi : Nilai X ke i sampaike n
N . Banyaknya subjek

Untuk mendapatkan hasil gambaran yang jelas tentang hasil belajar uku harian maka
butuhkan 5 (lima) kategori penilaian sebagai berikut:

Tabel 3.2 Tingkat Penguasaan Materi

90-100 Sangat Tinggi
80-89 Tinggi
65-79 Sedang
55-64 Rendah

0-54 Sangat Rendah

AnalisisStatistik Inferensial
Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik statistik t (uji

engan tahapan sebagai berikut :



X
A

Keterangan :

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest
Xi = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest) X
= Hasil belajar setelah perlakuan (posttest) d =
Peviasi masing-masing subjek
2 X?d = Jumlah kuadrat deviasi
N = Subjek pada sampel

angkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

) Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

. 2d
Md N

Keterangan:
Md = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest
2d= Jumiah dari gain (postiest — pretest)

N = Subjek pada sampel.

Mencari harga “ ¥, X?d” dengan menggunakan rumus:

2d =y g - E4)7
£Xd =3 - &
Keterangan :

X2d= Jumlah kuadrat deviasi
d=Jumlah dari gain (post test — pre test)

N = Subjek pada sampel.



) Mentukan harga t yinng dengan menggunakan rumus:

Md

(xxzd
t = JNN-1D

Keterangan :

Md = Mean dari perbedaan prerest dan posttest

X1 = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)

X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (postrest)

D = Deviasi masing-masing subjek

Y X2d = Jumlah kuadrat deviasi

N = Subjek pada sampel
Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan kaidah pengujian
signifikan :
Jika t Hitung™ t Taber maka Hoditolak danH, diterima, berarti menulis buku harian berpengaruh
terhadap kecerdasan linguistik padamurid kelas V SDN 345 samakore kecamatan.bontotiro
kabupaten.bulukumba
- Jika t wiung< t Tabel maka Haditolak, berarti menulis buku hariantidakberpengaruh terhadap
kecerdasan linguistik  padamurid kelas V SDN345 samakore kecamatan.bontotiro
kabupaten.bulukumba.Menentukan harga t raeiMencari t Tahe dengan menggunakan tabel
distribusi t dengan taraf signifikan @ = 0,05 dandk = N — 1
Membuat kesimpulan apakah menulis buku harian berpengaruh terhadapkecerdasan linguistik
padamurid kelas V SDN 345 samakore kecamatan.bontotiro

kabupaten.bulukumba.



BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

\. Deskripsi Data Penelitian

Hasil penelitian tentang kebiasaan menulis buku harian diperoleh data-data yang
ikumpulkan melalui instrumenttes sehingga dapat diketahui kecerdasanlinguistik murid dari
elas V SDN 345 Samakore.
- Deskripsi Kecerdasan Belajar(Prefest) Bahasa Indenesia Murid V SDN 345 Samakore

Sebelum Diteapkan Kebiasaan Menulis Buku Harian.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SDN 345 Samakore mulai tanggal

7 Juli 2020, Data kecerdasan murid kelas V SDN 345 Samakore, dengan nilai rata-rata yaitu
9,96

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pre-rest murid kelas V SDN 345 Samakore, dapat
lihat melalui tabel di bawah ini:

Tabel 4.1 Perhitungan Untuk Mencari Mean (rata-rata) Nilai Pre-Test

X F F.X
44 1 44
50 2 100
60 ¢ 120
65 4 260
70 2 140
75 9 675
80 3 240
85 2 170
Jumlah 25 1749




Berdasarkan data tabel perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai Pretest, dapat

liketahui bahwa nilai dari 3 fx = 1749, sedangkan nilai dari N sendiri adalah 25. Oleh karena itu,

lapat diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai berikut:

1749
T 25

= 69,96.

Sesuai hasil dari tabel perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai Pretest, maka
iperoleh nilai rata-rata dari kecerdasan muridkelas V SDN 345 Samakore sebelum penerapan
iebiasaan menulis buku harian yaitu 69,96
i Apabila nilai hasil prerest murid kelas V SDN 345 Samakore sebelum diterapkan kebisaan
‘1enulis buku harian dikelompokkan dalam lima kategori, maka akan diperoleh
istribusi dan persentase seperti pada tabel berikut

abel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Pretest

No Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-54 Sangat Rendah 3 15 %
55-64 Rendah 2 8 %
65-79 Sedang 15 60 %
80 - 89 Tinggi 5 20 %
90— 100 | Sangat Tinggi 0 0%

Jumlah 25 100




Berdasarkan data tabel distribusi frekuensi dan persentase skor hasil Pretestyang dapat
ilihat pada tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan murid pada tahap pretest
engan menggunakan instrument tes yaitu 3 murid berada pada kategori sangat rendah dengan

rsentase 10 %, 2 murid berada pada kategori rendah dengan persentase 8 %, 15 murid
eradapada kategori sedang dengan persentase 60 %, 5 murid berada pada kategori tinggi dengan
ersentase 20 %, dan tidak ada siswa berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 0 %.

Melihat dari hasil presentase yang ada, dapat dikatakan bahwa tingkat kecerdasan murid

las V SDN 345 Samakore sebelum diterapkan kebiasaan menulis buku hariantergolong sedang.
Deskripsi Kecerdasan Linguistik (Posttest) Kelas V SDN 345 Samakore Sebelum
Diterapkan Kebiasaan Menulis Buku Harian Setelah Diterapkan Kebiasaan Menulis
Buku Harian
Selama penelitian berlangsung, terjadi perubahan terhadap kecerdasan linguistik murid
las V SDN 345 Samakore setelah diberikan perlakuan, Perubahan tersebut dapat dilihat dari
lai kecerdasan linguistik dengan nilai rata-rata 84.4.
Untuk mencari mean (rata-rata) nilai post-fest dari murid kelas V SDN345 Samakore
camatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba dapat dilihat melalui tabel di bawah ini:

Tabel 4.3 Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai post-test

X F F.X
75 2 150
80 5 400
85 12 1020
90 6 540




Jumlah 25 2110

Data hasil post-rest di atas, diketahui bahwa nilai dari ¥ fx = 2110 dan nilai dari N sendiri

dalah 25. Kemudian dapat diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai berikut:

= 84,4
Hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil kecerdasan linguistik
urid kelas V SDN 345 Samakore setelah diterapkan kebiasaan menulis buku harian yaitu 84,4%.
Apabila nilai hasil post-test murid kelas V SDN 345 Samakoresetelah diterapkan kebiasaan
enulis buku hariandikelompokkan dalam lima kategori, maka akan diperoleh

istribusi dan presentase seperti pada tabel berikut:
Tabel 4.4Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor HasilPosttest

No | Imterval Kategori Frekuensi Persentase (%)
| 0-54 Sangat Rendah 0 0%
2 55-64 Rendah 0 0,00 %
3 65-79 Sedang 2 8%
4 80 - 89 Tinggi 17 68 %
5 90100 | Sangat Tinggi 6 24 %
Jumlah 25 100




Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
ecerdasan linguistik murid pada tahap post-rest dengan menggunakan instrument test yaitu tidak
da siswa berada pada kategori sangat rendah dan rendah dengan persentase 0 %, 2 murid berada
ada kategori sedang dengan persentase 8 %,17 murid berada pada kategori tinggi dengan
rsentase 68 %, dan 6 murid berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 24 %.

Melihat dari hasil presentase yang ada, dapat dikatakan bahwa tingkat kecerdasan murid

- Analisis Data Penelitian
Hasil Analisis Data Statistik Deskriptif

Data yang sudah didapatkan kemudian dilakukan analisis. Sesuai dengan hipotesis
nelitian yakni “Jika diterapkan kebiasaan menulis buku harian, maka terdapat pengaruh dalam
cerdasan linguistik pada murid kelas V SDN 345 Samakore, maka teknik yang digunakan untuk
enguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik deskriptif dengan menggunakan uji-t.
Hasil Analisis Data Statistik Inferensial

Teknik yang di gunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik inferensial
ngan menggunakan uji-t.

bel 4.5 Analisis Skor Pretest dan Postteest

44 75 31 961
85 90 5 25

65 85 20 400
60 80 20 400
75 90 15 225
65 85 20 400




9 30
10 85
11 75
1270
13 75
14 50
15 50
16 75
17 65
18 75
1& 80
0 70
P1 75
P2 75
23 60
P4 65
5 80
1749

Md

2 X%

85
90
85
80
85
80
80
85
80
85
90
85
90
85
75
85
90

_ 6561

N

25

10
10
10
30
30
10
15
10
10
15
15
10
15
20
10

=262,44

25

25

100
100
100
900
900
100
225
100
100
225
225
100
225
400
100

2110

g2 Zd4)?

=Yd ~
(361)2

= 6561 — 55

130,32
6561 — s

=6561-5,21

= 6,355

361

angkah-langkah dalam menguiji hipotesis adalah sebagai berikut;

Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:
= ZE

Mencari harga “ ¥, X?d ” dengan menggunakan rumus:

6561



Menentukan harga t Hiwng

Md
yx2q LT
N(N-1

-

t=2,62

Menentukan harga t Tapet
Untuk mencari tTaber peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan a =

05 dand. b= N — 1= 25- 1 = 24 maka diperoleh t 0,05 = 2,06
Setelah diperoleh thiung= 2,62 dan trae = 2,06 maka diperoleh thiung > trave atau 2,62>
6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H, diterima.Ini berarti bahwa pengaruh
biaasaan menulis buku harian terhadap kecerdasan linguistik pada murid kelas V SDN 345
nakore Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba.
C. Pembahasan Data Penelitian
biasaan menulis buku harianini diharapkan langkah-langkah yang digunakan dengan
ngaitkan antara materi pelajaran dengan lingkungan sekitar murid sehingga dapat dimengerti
gan baik oleh murid.Kecerdasanlinguistik adalah kecerdasan dalam mengolah kata, atau
ampuan menggunakan kata secara efektif baik lisan maupun tulis.
Menulis buku harian merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara

teri yang diajarkan dengan situasi duania nyata murid dan mendorong murid membuat




|
ubungan antara pangetahuan yang dimilikinya dengan pencrapannya dalam kehidupan mereka
ebagai anggota keluarga dan masyarakat,
Berdasarkan skor hasil kecerdasan linguistik pretest dengan menggunakan instrument tes yaitu
murid berada pada kategori sangat rendah dengan persentase 10 %, 2 murid berada pada kategori
endah dengan persentase 8 %, 15 murid beradapa pada kategori sedang dengan persentase 60 %,

~murid berada pada kategori tinggi dengan persentase 20 %, dan tidak ada siswa berada pada
|

tegori sangat tinggi dengan persentase 0 %.Sesuaidengan nilai rata-rata skor yang diperoleh
besar 69,96 dimana nilai rata-rata tersebut berada pada interval 65-79 yang berarti sedang.Hal
i menunjukkan bahwa tingkat kemampuan murid sebelum diterapkan kebiasaan menulis buku
ian berada pada kategori sedang. Namun setelah posi-test dengan menggunakan instrument
st yaitu tidak ada siswa berada pada kategori sangat rendah dan rendah dengan persentase 0 %,
murid berada pada kategori sedang dengan persentase 8 %, 17 murid berada pada kategori tinggi
ngan persentase 68 %, dan 6 murid berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 24 %.
suaidengan nilai rata-rata skor yang diperoleh sebesar 84,4 dimana nilai rata-rata tersebut berada
da interval 80-89 yang berarti tinggi.Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan murid
elah diterapkan kebiasaan menulis buku harian berada pada kategori tinggi.

Berdasarkan hasil analisis statistic inferensial dengan menggunakan rumus uji t, dapat
etahui bahwa nilai thiung sebesar 2,62Dengan frekuensi (dk) sebesar 25 — 1 = 24, pada taraf
ifikan 0,05 diperoleh tupe = 2,06, maka hipotesis mol (Ho) ditolak dan hipotesis alternative
a) diterima, yang berarti bahwa pengaruh kebiaasaan menulis buku harian terhadap kecerdasan

guistik pada murid kelas V SDN 345 Samakore Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba.



BABV
PENUTUP

Kesimpulan
Hasil penelitian mengenai pengaruh kebiasaan menulis buku harian terhadap kecerdasan
guistik pada murid kelas V SDN 345 Samakore Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba.,
atdisimpulkan berdasarkan tingkat kecerdasan linguistikpada murid kelas V SDN 345

akore Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba.

sebelum diberikan perlakuan berupa kebiaasaan menulis buku harian menunjukkan bahwa
gkat kecerdasan linguistik muridberada pada Kategori sedang di lihat dari rata-rata (pretest)

itu 69,96%. Namun setelah diberikan perlakuan (postter) kebiasaan menulis buku




ariankecerdasan linguistik murid mengalami peningkatan atau berada dalam kategori tinggi

ilihat dari nilai rata-rata menjadi 84,64 %.

. Saran

Berdasarkan temuan yang berkaitan dengan hasil penelitian mengenaipengaruh kebiaasaan
nenulis buku harian terhadap kecerdasan linguistik pada murid kelas V SDN 345 Samakore
(ecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba, maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

Kepada para pendidik, khususnya guru SDN 345 Samakore Kecamatan Bontotiro
[abupaten Bulukumba.
disarankan untuk menerapkan kebiasaan menulis buku harianuntuk membangkitkan minat
dan motivasi murid untuk belajar.
Kepada Peneliti, diharapkan mampu mengembangkan kebiasaan menulis buku harianini
dengan menerapkan pada materi lain untuk mengetahui apakah pada materi lain cocok dengan
model pembelajaran ini demi tercapainya tujuan yang diharapkan.
Kepada calon Peneliti, akan dapat mengembangkan dan memperkuat kebiasaan menulis buku
harian serta memperkuat hasil penelitian dengan cara mengkaji terlebih dahulu dan mampu

mengadakan penelitian yang lebih sukses.
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